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ABSTRAK 

R.A Riskie Maharani, Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Digitalisasi 

Perpajakan (Coretax) Sebagai Variabel Intervening Di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur (Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Hj. Msy. Mikial, 

S.E.,M.Si,Ak,CA,CSRS dan Bapak Dimas Pratama Putra, S.E.,AK.,M.Si.)  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak 

dan kualitas pelayanan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dengan digitalisasi 

perpajakan (coretax) sebagai variabel intervening di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memperoleh data primer, 

pemilihan sampel dengan menggunakan rumus solvin , sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 100 responden. teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode SEM-PLS. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kesadaran wajib pajak dan kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak melalui 

digitalisasi perpajakan (coretax) sebagai variabel intervening. 

 

 

Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Digitalisasi 

Perpajakan (Coretax), Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 

R.A Riskie Maharani, The Influence of Taxpayer Awareness and Service 

Quality on the Level of Taxpayer Compliance with Tax Digitalization (Coretax) 

as an Intervening Variable at the Palembang Ilir Timur Pratama Tax Office 

(Under The Guidance of Mrs. Dr. Hj. Msy. Mikial, S.E., M.Si,Ak,CA,CSRS And 

Mr. Dimas Pratama Putra, S.E.,AK.,M.Si.)  

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness and service 

quality on taxpayer compliance levels, with tax digitalization (coretax) as an 

intervening variable at the Palembang Ilir Timur Pratama Tax Office (KPP 

Pratama). This quantitative study obtained primary data. The sample was selected 

using the Solvin formula, resulting in a sample size of 100 respondents. The data 

analysis technique used in this study was the SEM-PLS method.   

 The results of this study found that taxpayer awareness and service quality 

did not affect taxpayer compliance levels with tax digitalization (coretax) as an 

intervening variable. 

 

Keywords: Taxpayer Awareness, Service Quality, Tax Digitalization (Coretax), 

Taxpayer Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi merupakan aspek penting dalam 

mendukung penerimaan negara dari sektor perpajakan (Setiawan & Jordy, 2025). 

Sementara itu, Menurut (Mufarrokhah, 2024) Kepatuhan wajib pajak merupakan 

bentuk kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan serta 

menggunakan haknya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dan menurut 

(Ermawati et al., 2022), Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai kesadaran 

individu dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, yang tercermin dari upaya 

wajib pajak untuk memahami ketentuan peraturan perpajakan, mengisi formulir 

pajak secara lengkap dan jelas, menghitung pajak terutang secara akurat, serta 

melakukan pembayaran pajak tepat waktu. Sikap ini menunjukkan bahwa wajib 

pajak secara sukarela, tanpa paksaan, bersedia melaksanakan kewajiban 

perpajakan seperti menghitung, membayar, dan melaporkan pajak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.         

 Kepatuhan ini tidak semata-mata diukur dari besarnya nominal pajak yang 

dibayarkan, melainkan dari tingkat ketaatan wajib pajak dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya secara benar, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Namun, kenyataannya tingkat kepatuhan tersebut tidak 

selalu konsisten dan cenderung mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. 

Fenomena ini tidak terjadi tanpa sebab, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor baik internal maupun eksternal yang saling berkaitan satu sama lain 

(Basuki & Gomies, 2023). 

Persoalan kepatuhan Wajib Pajak menjadi perhatian serius di berbagai 

negara, baik yang sudah maju maupun yang masih berkembang. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya kepatuhan dapat mendorong munculnya praktik 

penghindaran, pengelakan, serta kelalaian dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

(P. L. P. Yanti & Setiawan, 2020).       

  Dalam peningkatan kepatuhan wajib pajak, peran pemerintah 

sebagai otoritas utama di bidang perpajakan menjadi sangat krusial. Pemerintah 

tidak hanya bertanggung jawab dalam menetapkan kebijakan dan regulasi 

perpajakan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan sistem 

perpajakan yang adil, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat (Zega et al., 

2024). Selain itu, keterlibatan dari lembaga-lembaga terkait, seperti Direktorat 

Jenderal Pajak, juga sangat diperlukan dalam mengedukasi masyarakat, 

memberikan pelayanan  yang optimal, secara konsisten. Dengan adanya sinergi 

yang baik antara pemerintah dan lembaga terkait, diharapkan tingkat kepatuhan 

wajib pajak dapat terus meningkat dan berkembang seiring dengan tumbuhnya 

kesadaran serta kepercayaan masyarakat terhadap sistem perpajakan yang berlaku.

   Tingginya tingkat kepatuhan pajak mencerminkan bahwa 

masyarakat memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya pajak dalam 

pembangunan negara, serta menunjukkan kemauan untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembangunan nasional (Rau, 2025). Ketika wajib pajak 

menjalankan kewajiban perpajakannya dengan tepat dan sesuai aturan, hal 
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tersebut membentuk fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan serta menjaga kestabilan fiskal negara. 

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun 

Pajak 

Target penerimaan 

Pajak 

Realisasi Penerimaan 

Pajak 

Rasio Terhadap 

Taget 

2022 Rp 1.512,2 Triliun Rp 1.844,3 Triliun 121,9% 

2023 Rp 1.891,6 Triliun Rp 2.026,2 Triliun 107,2% 

2024 Rp 2.312,8 Triliun Rp 2.319,3 Triliun 100,2% 

 Sumber :  (KPP Ilir Timur, 2025), Diolah peneliti  

Berdasarkan data dari KPP Pratama Palembang Ilir timur, Pada tahun 

2022 target penerimaan pajak ditetapkan sebesar Rp 1.512,2 triliun, dengan 

realisasi mencapai Rp 1.844,3 triliun atau sebesar 121,9% dari target. Capaian ini 

menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam penghimpunan pajak, melebihi 

target yang telah ditetapkan secara signifikan. Pada tahun 2023, target penerimaan 

pajak dinaikkan menjadi Rp 1.891,6 triliun. Realisasi penerimaan pajak tahun 

tersebut mencapai Rp 2.026,2 triliun atau 107,2% dari target. Meskipun rasio 

terhadap target lebih rendah dibanding tahun sebelumnya, pencapaian tersebut 

tetap mencerminkan performa yang positif dan efisiensi dalam sistem perpajakan 

nasional.   Pada tahun 2024, target penerimaan pajak kembali 

ditingkatkan secara signifikan menjadi Rp 2.312,8 triliun. Realisasi penerimaan 

pajak tahun 2024 tercatat sebesar Rp 2.319,3 triliun, atau 100,2% dari target. 

Walaupun persentase pencapaiannya mendekati target secara tepat, hal ini tetap 



4 
 

 

 

menunjukkan bahwa pemerintah mampu menjaga konsistensi dalam optimalisasi 

penerimaan negara melalui sektor perpajakan. 

Secara keseluruhan, data tersebut mengindikasikan adanya perbaikan dan 

peningkatan efektivitas dalam sistem pemungutan pajak di Indonesia, yang salah 

satunya didorong oleh upaya peningkatan kesadaran wajib pajak, serta perbaikan 

kualitas pelayanan fiskus. Peran penting dalam pencapaian ini turut didukung 

dengan adanya transformasi digital di sektor perpajakan, khususnya melalui 

digitalisasi perpajakan. Penerapan teknologi digital seperti e-Filing, e-Billing, 

serta berbagai sistem pelaporan elektronik sebelumnya telah memberikan 

kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kini, 

pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sedang melakukan 

transformasi lebih lanjut dengan mengimplementasikan Core Tax Administration 

System (Coretax), yang dirancang untuk menggantikan Sistem Informasi 

Direktorat Jenderal Pajak (SIDJP) secara menyeluruh. Coretax menghadirkan 

sistem administrasi perpajakan yang terintegrasi, otomatis, dan berbasis data real-

time (Wala & Tesalonika, 2024). Menurut (Cindy & Chelsya, 2024), 

penerapan Core Tax Administration System (CTAS) saat ini menjadi hal yang 

sangat mendesak. Pemerintah menaruh harapan besar bahwa implementasi CTAS 

dapat meningkatkan tingkat kepatuhan pajak serta menaikkan rasio pajak 

Indonesia yang hingga kini masih tergolong rendah. Sebelumnya, berbagai 

langkah reformasi telah dilakukan, seperti digitalisasi layanan perpajakan melalui 

e-Filing, e-Billing, dan Web e-Faktur. Pemerintah kini terus mendorong efisiensi 

sistem perpajakan digital yang lebih mutakhir melalui CTAS, yang 
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pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 81 

Tahun 2024. Tujuan dari sistem ini adalah untuk mendorong peningkatan 

kepatuhan wajib pajak dan memperluas basis perpajakan secara menyeluruh. 

       Dengan adanya Coretax, 

proses administrasi perpajakan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Sistem ini 

tidak hanya memperkuat pengawasan dan akurasi data, tetapi juga mengurangi 

potensi kecurangan serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Al Maliki, 

2025). Oleh karena itu, digitalisasi perpajakan melalui Coretax menjadi faktor 

strategis yang diharapkan mampu mendorong kepatuhan wajib pajak secara 

berkelanjutan, serta memperluas basis pajak dan meningkatkan penerimaan negara 

(Rahmi et al., 2023).  Berdasarkan dengan teori atribusi, Teori ini 

mengkaji bagaimana individu mencari penyebab atau alasan di balik tindakan 

mereka, baik yang berasal dari dalam diri (internal) maupun dari lingkungan atau 

kondisi eksternal (A. R. Yanti & Machdar, 2025). Dalam digitalisasi perpajakan 

seperti implementasi Coretax, e-Filing, e-Billing, dan sistem perpajakan berbasis 

teknologi. Wajib pajak bisa mengatribusikan perilaku patuh mereka terhadap 

faktor eksternal berupa kemudahan akses informasi, efisiensi proses, serta 

kejelasan sistem yang ditawarkan oleh pemerintah.     

   Hasil penelitian oleh (Wijaya, 2025), dan (Nurafiza & 

Kisnawati, 2024) mengatakan bahwa Digitalisasi Perpajakan berpengaruh 

Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Sedangkan menurut (Mufarrokhah, 

2024), dan (Nugraha, 2024) mengatakan bahwa Digitalisasi Perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.    
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  Sementara itu, kesadaran wajib pajak tetap menjadi faktor kunci 

yang tidak dapat diabaikan. Tanpa adanya kemauan dan pemahaman dari individu 

untuk menjalankan kewajiban perpajakannya, secanggih apa pun teknologi yang 

diterapkan tidak akan memberikan hasil yang optimal. Kesadaran wajib pajak 

merupakan pemahaman wajib pajak terhadap hak dan kewajiban perpajakannya 

sesuai peraturan yang berlaku. Kesadaran ini mencakup pengertian bahwa pajak 

adalah kontribusi nyata untuk pembangunan negara dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, masih banyak wajib pajak yang enggan 

memenuhi kewajibannya karena kurangnya pemahaman tersebut. Akibatnya, 

tingkat kepatuhan menurun. Oleh karena itu, kesadaran pajak menjadi faktor 

penting yang perlu ditanamkan untuk mendukung kepatuhan perpajakan.  

Tabel 1.2 

Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Tahun 2022-2024 

Tahun 

Pajak 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Jumlah Wajib 

Pajak Yang 

Terdaftar 

Jumlah Wajib Pajak 

Yang Wajib 

Melaporkan SPT 

Rasio 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

2022 259.486 73.922 54.173 73,28% 

2023 271.390 82.634 59.894 72,48% 

2024 287.410 80.491 55.680 69,17% 

Sumber : (KPP Ilir Timur, 2025), Diolah peneliti 

Berdasarkan tabel diatas, perkembangan rasio kepatuhan wajib pajak di 

lingkungan KPP Pratama Palembang Ilir Timur menunjukkan bahwa meskipun 

jumlah wajib pajak yang terdaftar terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

rasio kepatuhan justru menunjukkan penurunan.    

 Pada tahun 2022, dari total 259.486 wajib pajak, sebanyak 73.922 terdaftar 
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dan 54.173 wajib melaporkan SPT, sehingga rasio kepatuhan tercatat sebesar 

73,28%. Tahun berikutnya 2023, jumlah wajib pajak meningkat menjadi 271.390 

dengan 82.634 yang terdaftar dan 59.894 yang wajib melapor, namun rasio 

kepatuhan turun menjadi 72,48%. Penurunan ini berlanjut di tahun 2024, 

meskipun jumlah wajib pajak kembali meningkat menjadi 287.410, dengan 

80.491 yang terdaftar dan 55.680 wajib melapor, namun rasio kepatuhannya justru 

menurun lebih tajam menjadi 69,17%. Penurunan rasio kepatuhan ini 

mengindikasikan adanya tantangan dalam mendorong wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban formalnya, khususnya dalam hal pelaporan SPT.  

   Salah satu penyebab utama rendahnya kepatuhan pajak 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap peraturan perpajakan yang 

berlaku, Prosedur administratif dalam melaporkan dan membayar pajak. 

Ketidaktahuan ini sering kali menimbulkan kebingungan, rasa enggan, bahkan 

ketakutan, sehingga menghambat proses pemenuhan kewajiban perpajakan. 

    Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), 

pada dasarnya    menjelaskan bagaimana seseorang membuat keputusan untuk 

melakukan  suatu  tindakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, Persepsi 

kontrol perilaku merupakan persepsi individu terhadap kemudahan atau kesulitan 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan (A. R. Yanti & Machdar, 2025). 

Dalam hal ini, kesadaran wajib pajak akan meningkat jika ia merasa mampu 

memahami dan menjalankan prosedur pajak dengan baik terutama jika sistem 

yang disediakan mudah diakses dan dipahami.     

  Penelitian yang dilakukan oleh  (Nuridah et al., 2025), (Nabila & 
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Lestari, 2025), (Itqoni & Budi, 2025) Menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, Sedangkan 

menurut (Suryawati, 2025), Menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun tingkat kesadaran wajib pajak sudah cukup baik, 

namun belum tentu kesadaran tersebut diikuti dengan tindakan nyata dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan.      

 Meningkatkan kepatuhan wajib pajak perlu memperhatikan kualitas 

layanan yang diberikan oleh petugas pajak (Pebrina & Hidayatulloh, 2020). 

Kualitas Pelayanan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat 

kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan, Seperti kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh aparatur pajak dapat menjadi memengaruhi tingkat 

kepatuhan. Pelayanan yang kurang ramah, lambat, atau terlalu birokratis dapat 

menimbulkan rasa kecewa di kalangan wajib pajak. Akibatnya, banyak dari 

mereka memilih untuk menunda bahkan menghindari kewajiban perpajakan 

karena merasa proses yang ada tidak mendukung. Pajak sering kali masih 

dipandang sebagai beban, bukan sebagai kontribusi warga negara dalam 

membiayai sektor-sektor seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan 

pelayanan publik lainnya.  Kurangnya pemahaman ini menyebabkan lemahnya 

komitmen sebagian wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya 

secara sukarela dan penuh tanggung jawab. Pelayanan publik memegang peranan 

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan, Salah satu bentuk pelayanan 

publik yang esensial adalah pelayanan perpajakan, yang berfokus pada pemberian 
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kemudahan dan fasilitas kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Kualitas pelayanan perpajakan menjadi indikator penting dalam 

menilai sejauh mana lembaga perpajakan mampu memberikan layanan yang 

cepat, akurat, ramah, dan sesuai harapan masyarakat (Jaya, 2025). Seiring dengan 

kemajuan teknologi, digitalisasi perpajakan menjadi strategi utama Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) dalam meningkatkan kualitas layanan tersebut. Melalui 

pengembangan sistem digital seperti Coretax, yang mencakup e-Filing, dan e-

Billing, wajib pajak dapat mengakses layanan perpajakan secara lebih mudah dan 

efisien. Inovasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kepuasan pengguna, 

tetapi juga mendorong kepatuhan wajib pajak secara berkelanjutan.   

  Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maili, 2022), dan 

(Dewi et al., 2019), kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh signifikan pada 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Toniarta & Merkusiwati, 2023), dan (Astuti et al., 2025) menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.      

    Selain itu, perbaikan kualitas pelayanan pajak juga 

menjadi hal yang mendesak, seperti melalui penyederhanaan prosedur, 

peningkatan profesionalisme aparatur pajak, serta penerapan sistem digital yang 

terintegrasi seperti Coretax. Upaya lainnya adalah dengan membangun kesadaran 

masyarakat melalui edukasi yang komunikatif dan mudah dipahami mengenai 

pentingnya pajak bagi keberlangsungan negara. Di sisi lain, penguatan penegakan 

hukum dan penerapan sanksi yang tegas, konsisten, dan proporsional juga sangat 
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dibutuhkan agar wajib pajak lebih disiplin dan tidak melakukan pelanggaran 

terhadap ketentuan perpajakan yang telah ditetapkan. Dengan langkah-langkah 

tersebut, diharapkan kepatuhan wajib pajak dapat meningkat secara signifikan, 

yang pada akhirnya akan berkontribusi positif terhadap stabilitas dan 

keberlanjutan penerimaan negara dari sektor perpajakan.    

    Pemilihan lokasi penelitian di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur bukan tanpa alasan. Peneliti memiliki pengalaman langsung 

sebagai relawan pajak (renjani) di kantor tersebut, yang memberikan pemahaman 

nyata mengenai pelaksanaan administrasi perpajakan, interaksi antara petugas 

pajak dan wajib pajak, serta implementasi sistem digitalisasi perpajakan seperti 

Coretax. Melalui pengalaman ini, peneliti dapat mengamati secara langsung 

tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, baik dari 

sisi kesadaran individu maupun dari aspek kualitas pelayanan yang diberikan. 

Oleh karena itu, lokasi ini dianggap relevan dan representatif untuk mengangkat 

permasalahan yang akan diteliti.       

   Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik 

untuk mengangkat masalah tersebut adapun judul penelitian yang akan dilakukan 

adalah “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dengan Digitalisasi Perpajakan (Coretax) Sebagai 

Variabel Intervening di KPP Pratama Palembang Ilir Timur”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di sajikan di atas, dapat dilihat 

bahwa permasalahan yang ada pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur maka 

dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap digitalisasi 

perpajakan (Coretax) di KPP Pratama Palembang Ilir Timur?  

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap digitalisasi perpajakan 

(Coretax) di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

3. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

5. Apakah digitalisasi perpajakan (Coretax) berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

6. Apakah terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak melalui digitalisasi 

perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur? 

7. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan melalui digitalisasi 

perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kesadaran 

wajib pajak terhadap digitalisasi perpajakan (Coretax) di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

2. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap digitalisasi perpajakan (Coretax) di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur.  

3. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur. 

4. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur. 

5. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh digitalisasi 

perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan wajib pajak  di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

6. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kesadaran 

wajib pajak melalui digitalisasi perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan 

wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

7. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kualitas 

pelayanan melalui digitalisasi perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan 

wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti, baik 

dalam lingkup akademik maupun praktis. Adapun manfaat tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis  

a. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

kontribusi teoritis yang bermanfaat bagi almamater, khususnya 

Universitas Tridinanti. Penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai bagaimana digitalisasi sistem perpajakan melalui 

implementasi Coretax, kesadaran dari wajib pajak, serta kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh pihak fiskus dapat memengaruhi 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Temuan dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan awal atau referensi bagi penelitian sejenis di masa 

mendatang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji isu serupa, terutama dalam lingkup 

pajak orang pribadi dan reformasi digital di bidang perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur 
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Sebagai instansi yang menjadi objek penelitian, Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur diharapkan dapat 

memperoleh masukan dan informasi penting dari hasil penelitian ini. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perencanaan kebijakan terkait penguatan digitalisasi sistem 

perpajakan, serta peningkatan kualitas pelayanan dan edukasi bagi 

wajib pajak. 

2) Bagi Penulis 

Bagi penulis sendiri, Penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan, 

sekaligus menambah wawasan dan pemahaman terhadap praktik 

perpajakan di lapangan, khususnya terkait dinamika kepatuhan pajak 

di era digital. 
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